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Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui peranan Interpol dalam proses
penangkapan dan penyerahan M. Nazaruddin sebagai pelaku tindak pidana
korupsi oleh Interpol melalui ekstradisi. Rumusan masalah yang diajukan
yaitu : 1) Bagaimana proses Ekstradisi di dalam kasus korupsi Muhammad
Nazaruddin? 2) Bagaimana peranan Interpol dalam proses pencarian dan
penangkapan Muhammad Nazaruddin? Penelitian ini termasuk penelitian
yuridis normatif. Data penelitian dikumpulkan secara pengamatan suatu
referensi melalui library seacrh. Analisi dilakukan dengan pendekatan
perundang-undangan. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa : 1) Peran
Interpol dalam proses pencarian dan penangkapan tindak pidana korupsi
Muhammad Nazaruddin sangat besar karena NCB Indonesia bekerja dengan
baik dan efektif di dalam Interpol. Bantuan juga diberikan oleh Interpol
melalui NCB negara anggota yaitu NCB Dominika dan NCB Kolombia atas
dasar hubungan baik dan red notice yang telah diterbitkan oleh NCB
Indonesia atas nama Muhammad Nazaruddin kemudian disebarluaskan ke
seluruh negara anggota Interpol. 2) Proses Deportasi dan Ekstradisi di
dalam kasus Muhammad Nazaruddin sesuai dengan UNCAC (United
Nation Conventions Againts Corruption) yang disahkan dalam UU Nomor 7
Tahun 2006 peluangnya sangan kecil karena prartik setiap negara berbeda-
beda. Di Indonesia dalam menangani kasus tersangka korupsi melarikan diri
ke luar negeri menggunakan cara ekstradisi, dikarenakan Indonesi tidak
memiliki perjanjian ekstradisi dengan Kolombia, maka Kolombia
melakukan proses deportase dalam pemulangan Muhammad Nazaruddin
dengan sebab Muhammad Nazaruddin menggunakan Illegal Travel
Documents.
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ABSTRACT

Rikhi Mahardhika Putri. The tittle of this Paper is “Peran Interpol Dalam
Ekstradisi Pelaku Tindak Pidana Korupsi Muhammad Nazaruddin”. Faculty Of
Law from Islamic University Sultan Agung Semarang. Supervisor is Dr. Drs.
Munsharif Abdul Chalim S.H., M.H.

The study aims is to know the role of Interpol in the process of arrest and
surrender of M. Nazaruddin as a perpetrator of corruption by Interpol through
extradition. The formulation of problem are: 1) What is the role of Interpol in the
process of searching and arresting Muhammad Nazaruddin? 2) How is the
extradition process in the corruption of Muhammad Nazaruddin? This study
includes normative juridical research. The research data was collected by
observing a reference through the seacrh library. The analysis is done by
approach of legislation. The results of this study note is : 1) The role of Interpol in
the search and capture process of corruption Muhammad Nazaruddin is very big
because NCB Indonesia works well and effectively in Interpol. Assistance was
also provided by Interpol through NCB member countries namely NCB Dominika
and NCB Colombia on the basis of good relations and red notice that has been
published by NCB Indonesia on behalf of Muhammad Nazaruddin then
disseminated to all member countries of Interpol. 2) Deportation and Extradition
Process in the case of Muhammad Nazaruddin in accordance with UNCAC
(United Nations Conventions Against Corruption) passed in Law No. 7 of 2006
the opportunity is very little because practice every country is different. In
Indonesia in handling cases of corruption suspects fleeing abroad using
extradition, because Indonesia does not have extradition treaty with Colombia,
then Colombia do deportation process in returning Muhammad Nazaruddin with
cause of Muhammad Nazaruddin using Illegal Travel Documents.
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